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ABSTRACT

This research aims to describe the development of student creativity through natural
material face collage art media. Student creativity is an important aspect of learning
in primary schools because it plays a role in forming critical thinking, innovation, and
self-expression abilities. The research method used is descriptive qualitative with
data collection techniques through literature study from various scientific sources
related to art and student creativity. The results show that the use of natural material
collage media, such as leaves, flowers, and twigs, is able to foster students’
ingenuity and aesthetic sensitivity. This activity not only hones fine motor skills and
a sense of environmental responsibility but also cultivates imagination, originality,
and problem-solving abilities. Furthermore, the collage-making process provides a
meaningful learning experience through the exploration of natural materials easily
found in the students' surroundings. Thus, art learning based on natural material
collage becomes an effective alternative for increasing primary school students’
creativity and environmental awareness.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan kreativitas siswa
melalui media seni rupa kolase wajah berbahan alam. Kreativitas siswa menjadi
aspek penting dalam pembelajaran di sekolah dasar karena berperan dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis, berinovasi, dan mengekspresikan diri.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui studi literatur dari berbagai sumber ilmiah terkait seni
rupa dan kreativitas siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
kolase berbahan alam, seperti daun, bunga, dan ranting, mampu menumbuhkan
daya cipta dan kepekaan estetika siswa. Aktivitas ini tidak hanya mengasah
keterampilan motorik halus dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, tetapi
juga menumbuhkan imajinasi, orisinalitas, dan kemampuan pemecahan masalah.
Selain itu, proses pembuatan kolase menghadirkan pengalaman belajar bermakna
melalui eksplorasi bahan alami yang mudah ditemukan di sekitar siswa. Dengan
demikian, pembelajaran seni rupa berbasis kolase bahan alam menjadi alternatif
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efektif untuk meningkatkan kreativitas dan kepedulian lingkungan siswa sekolah

dasar.

Kata Kunci : Kreativitas, seni rupa, kolase wajah, bahan alam

A.Pendahuluan
Pendidikan dasar memiliki peran
yang sangat penting dalam
mengembangkan potensi peserta
didik, termasuk dalam menumbuhkan
aspek  kreativitas. Kreativitas
merupakan kemampuan seseorang
untuk berpikir dan bertindak secara
luwes, orisinal, terperinci, serta
mampu menciptakan  suatu karya
baru yang bermanfaat. Dalam dunia
pendidikan, kreativitas tidak hanya
terbatas pada aspek seni, tetapi juga
berkaitan erat dengan kemampuan
memecahkan masalah, berinovasi
serta beradaptasi terhadap
perkembangan zaman (Rhamadan et
al, 2024). Oleh karena itu, sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal
memiliki tanggung jawab untuk
menyediakan ruang dan kesempatan
bagi peserta didik agar dapat
mengasah daya cipta, salah satunya
melalui pembelajaran seni rupa.
Kreativitas adalah bagian dari
kegiatan berproduksi atau berkarya
termasuk dalam bidang seni rupa.

Hal ini didasari oleh lekatnya proses

penciptaan sebuah karya seni
dengan kegiatan-kegiatan kreatif.
Seni rupa adalah cabang seni yang
diciptakan dengan menggunakan
elemen atau unsur rupa dan dapat
diapresiasi melalui indera mata. Unsur
rupa adalah segala sesuatu yang
berwujud nyata (konkret) sehingga
dapat dilihat, dihayati melalui indera
mata (Saputra et al, 2025).

Seni rupa adalah seni yang
dihayati dengan indera penglihatan,
dengan pengertian lain senirupa dapat
diartikan sebagai aktivitas mencipta
berdasarkan norma-norma seni rupa
yang bersumber pada rasa haru atas
pengamatan atau diekspresikan ke
dalam suatu bentuk rupa yang dapat
menggetarkan hati sehingga timbul
kesan-kesan tertentu dan
memperoleh
(Telaumbanua et al, 2024).

Dalam era pendidikan modern,

kepuasan

pengembangan kreativitas  siswa
menjadi salah satu prioritas utama
untuk membekali mereka menghadapi
tantangan masa depan. Kreativitas

tidak hanya melibatkan kemampuan
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berpikir inovatif, tetapi juga ekspresi
diri melalui berbagai media, termasuk
seni rupa (Burhamzah et al, 2023).
Salah satu media yang efektif
dan ramah lingkungan adalah kolase
wajah menggunakan bahan alam,
seperti daun, bunga, biji, dan ranting,
yang memungkinkan siswa
menggabungkan imajinasi dengan
elemen organik dari lingkungan
sekitar. Kegiatan ini tidak hanya
melatih keterampilan motorik dan
estetika, tetapi juga mendorong siswa
untuk berinteraksi langsung dengan
alam, sehingga memperkaya
pengalaman belajar mereka

(Primawati,2023).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif merupakan metode
yang digunakan untuk menggali
pengetahuan atau teori yang
berkaitan dengan penelitian
sebelumnya melalui buku dan jurnal
nasional maupun internasional (Fadli,
2021). Dalam proses peninjauan
peneliti mencari persamaan,
menemukan perbedaan, memberikan
perspektif, merangkum, dan
menghubungkannya menjadi

gagasan baru (Wawuru, 2024).

Sumber data penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari jurnal
yang membahas tentang
pengembangan  kreativitas siswa
melalui media seni rupa kolase wajah
berbahan alam.

Teknik  pengumpulan data
penelitian ini melalui studi literatur.
studi literatur adalah pemilihan
dokumen tentang suatu topik, berisi
informasi, ide, data, dan buku yang
ditulisdari perspektif tertentu untuk
memenuhi  tujuan tertentu atau
mengungkapkan sudut pandang
tertentu mengenai sifat topik dan
bagaimana toipik tersebut akan diteliti,
diinginkan, dan dievaluasi secara
efektif dalam kaitannya dengan
penelitian yang diusulkan (Fatimah et
al, 2025).

Analisis data yang digunakan
penelitian ini adalah menggunakan
analisis data yang dicetuskan oleh
Miles & Huberman, dimana menurut
Miles &
(Qomaruddin et al, 2024) , teknik

analisis data mencakup tiga tahap,

Huberman dalam

yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data
merupakan proses penting dalam
analisis data kualitatif yang bertujuan
untuk menjaga konsistensi dan

mengatur data mentah menjadi
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informasi yang bermakna dan
terstruktur. Dalam penelitian ini,
reduksi data dilakukan dengan
memilih literatur yang relevan dengan
fokus penelitian. Kemudian penyajian
data adalah tahap penting yang
bertujuan untuk mengorganisasikan
data secara sistematis dan bermakna.
Dalam penelitian ini, penyajian data
dilakukan dengan membandingkan
antara teori, konsep, atau hasil
Terakhir

kesimpulan yaitu

penelitian terdahulu.
penarikan
kesimpulan ini diambil mulai dari
proses pengumpulan data kemudian
peneliti harus berusaha memahami
makna dari data yang diperoleh

(Annasthasya et al, 2025).

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Kolase berasal dari bahasa
Perancis, yaitu "Coller" yang berarti
lern / tempel, jadi bisa dikatakan
Kolase adalah  sebuah teknik
menempel unsur-unsur yang berbeda
(bisa berupa kain, kertas, kayu, dan
lain-lain) ke dalam sebuah frame
sehingga menghasilkan sebuah karya
seni yang baru (Manullang et al,
2025). Secara umum kolase adalah
teknik menggabung beberapa objek

menjadi satu. Tidak hanya asal jadi,

tapi objek-objek itu harus mampu
bercerita untuk menciptakan kesan
tertentu. Kolase merupakan
perkembangan lebih lanjut dari seni
lukis (Nisa, 2021).

Prinsip seni rupa yang dapat
dipakai dalam penerapan teknik
kolase dengan bahan alam menurut
(Rohman et al, 2024) vyaitu (1)
Keseimbangan (Balance) adalah
berat ringan sebuah karya seni.
Antara sisi satu dan sisi lain terlihat
seimbang. (2) Keselarasan (Harmoni)
adalah prinsip yang perlu untuk
diperhatikan  dalam  memadukan
unsur-unsur yang berbeda dalam
sebuah karya, prinsip ini bertujuan
untu menciptakan perpaduan karya
yang selaras dan indah. (3) Kontas
merupakan perbedaan yang
mencolok dan nyata antara unsur-
unsur dalam suatu tanda pada karya.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
kontras diterapkan melalui
penggunaan unsur yang mencolok,
seperti kombinasi warna yang
berlawanan. (4) Seni lukis dianggap
bersatu ketika keseluruhan gambar
terlihat seimbang dan harmonis,
menunjukkan kesatuan antara unsur-
unsur seni rupa yang dihasilkan.
Kesatuan dalam karya kolase ini

adalah kesatuan bentuk, ukura, dan
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warna yang dihasilkan dari daun dan
ranting kering. (5) Irama adalah
pengulangan unsur yang ada secara
teratur sehingga menghasilkan karya
yang harmoni, irama pada karya dapat
berupa garis, warna atau bentuk.(6)
Proporsi adalah perbandingan bentuk
satu dengan bentuk yang lain, dalam
menghasilkan suatu karya yang
sebanding, dan selaras dalam
pembuatan karya seni rupa. Proporsi
ini merujuk pada kesesuaian pada
bentuk karya seni yang diciptakan. (7)
Pusat perhatian atau point of interest
dalam karya seni rupa adalah bagian
dari suatu fokus pada karya seni, yaitu
dengan penekanan objek yang dibuat
berbeda dengan objek lain atau
background karya. (8) Komposisi
adalah  suatu  susunan  yang
menggabungkan prinsip-prinsip
dalam seni rupa. Komposisi sendiri
merupakan cara pennyusunan
berbagai unsur dan prinsip yang akan
menciptakan bentuk pada karya seni.

Penggunaan bahan alam dalam
proses kolase mengajarkan siswa
untuk peduli terhadap
lingkungan.Siswa belajar
memanfaatkan bahan-bahan yang
sudah ada di sekitar mereka, seperti
daun, batu, atau ranting, secara

bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Selain  memperkaya pengetahuan
mereka tentang lingkungan, kegiatan
ini mendorong rasa ingin tahu dan
eksplorasi yang sehat terhadap alam
sekitar, sehingga mereka dapat lebih
menghargai dan menjaga
keberlanjutan lingkungan sejak dini
(Muhaimin, 2025).

Namun pada Proses pembuatan
kolase wajah dari bahan alam
terdapat beberapa kendala dan
tantangan jauh lebih  kompleks
daripada kelihatannya. Pada
prosesnya siswa sering dihadapkan
pada berbagai kendala mulai dari
ketersediaan bahan yang sulit didapat
di musim tertentu hingga tantangan
dalam memilih bahan pengganti yang
sesuai, faktor waktu yang terbatas
membuat proses memerlukan
kesabaran tinggi karena sering kali
bahan tidak menempel dengan baik
atau perlu disusun ulang, pengaruh
cuaca dan kondisi lingkungan seperti
hujan atau panas dapat merusak
bahan seperti daun layu atau bunga
layu (Dewi et al, 2024).

Pada proses pembuatan kolase
wajah berbahan alam siswa akan
menonjolkan kreativitas. kreativitas
merupakan proses mental yang unik,
suatu proses yang semata-mata

dilakukan untuk menghasilkan
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sesuatu yang baru berbeda dan
orisinil (Isnawati et al, 2015). Siswa
mengubah elemen alami seperti daun,
bunga, atau ranting menjadi
komponen wajah yang original, Hal
tersebut tercermin dari peningkatan
ide unik siswa. Kreativitas akan
muncul pada individu yang memiliki
motivasi tinggi, rasa ingin tahu, dan
imajinasi. Individu yang kreatif akan
selalu bersikap terbuka terhadap
sesuatu yang baru dan tidak diketahui
sebelumnya serta memiliki sikap yang
lentur (fleksibel), suka
mengekspresikan diri dan bersikap
natural (asli) (Nadziroh et al, 2022).
Aspek  kreativitas = menurut
jamaris dalam(Khasanah et,al 2019)
meliputi (1) Kelancaran dalam
memberikan jawaban dan atau
mengemukakan pendapat atau ide-

ide.(2)Kelenturan berupa kemampuan

untuk  mengemukakan  berbagai
alternatif dalam memecahkan
masalah.(3)Keaslian berupa

kemampuan untuk menghasilkan
berbagai ide atau karya yang asli hasil
pemikiran sendiri.(4) Elaborasi berupa
kemampuan untuk memperluas ide
dan aspek-aspek yang mungkin tidak
terpikirkan atau terlihat oleh orang
lain. (5)Keuletan dan Kesabaran
dalam menghadapi situasi yang tidak

menentu. Pada seni rupa Kkolase
wajah berbahan  alam  siswa
mengembangkan imajinasi proses
tersebut mendorong siswa untuk
berpikir kreatif, seperti memilih bahan
yang sesuai warna, tekstur, Siswa
juga terlibat dalam pemecahan
masalah hal tersebut terjadi jika bahan
rusak atau sulit ditemukan sehingga
siswa lebih inovatif, dalam
meningkatkan kemampuan siswa
untuk beradaptasi dan bereksperimen

(Agusdianita et al, 2024).

D. Kesimpulan
Pengembangan kreativitas
siswa melalui media seni rupa kolase
wajah berbahan alam terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir  kreatif, estetika, serta

kesadaran lingkungan. Melalui

kegiatan kolase, siswa belajar
menggabungkan berbagai bahan
alami menjadi karya seni yang unik
Aktivitas ini

mendorong kelancaran, kelenturan,

dan bermakna.

keaslian, dan elaborasi ide-ide kreatif
siswa.

Selain itu, penggunaan bahan
alam membantu siswa memahami
nilai keberlanjutan dan tanggung
jawab terhadap lingkungan. Meskipun
terdapat beberapa kendala seperti
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keterbatasan bahan atau kondisi
cuaca, kegiatan ini tetap memberikan
dampak positif terhadap
perkembangan daya cipta dan
kepekaan seni siswa. Oleh karena itu,
pembelajaran seni rupa berbasis
kolase bahan alam layak diterapkan
sebagai strategi pembelajaran yang
mendukung pengembangan

kreativitas di sekolah dasar.
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